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“ Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah
(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan
rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya Rahmat Allah
sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan.”

(Q.S Al-A’raf ayat 56)
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ABSTRAK

SAILIRRIZQI. Analisis Eksternalitas Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Degayu Kota Pekalongan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
eksternalitas positif dan negatif yang ditimbulkan oleh
keberadaan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Degayu di
Kota Pekalongan. Tempat ini diharapkan dapat mengatasi
permasalahan sampah di kota tersebut, namun juga
memberikan berbagai dampak bagi lingkungan dan
masyarakat sekitar. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk
mengeksplorasi dampak tersebut secara mendalam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa TPA Degayu
memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar,
terutama dengan adanya peningkatan pendapatan melalui
aktivitas pemulungan sampah. Masyarakat yang tinggal di
sekitar lokasi mendapatkan kesempatan ekonomi dari
pengolahan dan daur ulang sampah anorganik yang
dikumpulkan. Namun demikian, penelitian ini juga
menemukan adanya dampak negatif yang signifikan seperti
pencemaran lingkungan, baik tanah, udara, maupun air yang
berpotensi membahayakan kesehatan masyarakat.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa TPA
Degayu memerlukan perbaikan dalam sistem pengelolaannya
agar dapat meminimalisir dampak negatif yang dihasilkan
dan memaksimalkan manfaat positifnya. Rekomendasi yang
diberikan adalah peningkatan teknologi pengelolaan sampah
dan partisipasi masyarakat dalam program daur ulang, guna
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mengurangi pencemaran serta memberikan dampak yang
lebih signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar.

Kata Kunci: TPA Degayu, Eksternalitas, Pencemaran
Lingkungan, Pemulungan, Dampak Sosial-Ekonomi
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ABSTRACT

Sailirrizqi. Analysis of the Externalities of the Degayu
Final Disposal Site (TPA) in Pekalongan City.

This study aims to analyze the positive and negative
externalities caused by the existence of the Degayu Final
Disposal Site (TPA) in Pekalongan City. This site is expected
to address the city's waste problems, but it also brings
various impacts to the environment and the surrounding
community. The study uses a qualitative method with data
collection techniques such as interviews, observations, and
documentation to explore these impacts in depth.

The results show that TPA Degayu provides positive
impacts for the surrounding community, particularly in terms
of increased income through scavenging activities. People
living near the site have economic opportunities from
processing and recycling inorganic waste that they collect.
However, the study also found significant negative impacts,
such as environmental pollution affecting the soil, air, and
water, which pose potential health risks to the community.

The conclusion of this study is that the Degayu TPA
requires improvements in its management system to minimize
the negative impacts and maximize the positive benefits. The
recommendations include enhancing waste management
technology and increasing community participation in
recycling programs to reduce pollution and provide a more
significant impact on the welfare of the surrounding
population.

Keywords: Degayu TPA, Externalities, Environmental
Pollution, Scavenging, Socio-Economic Impact
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TRANSLITERASI
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan

dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-
Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-
huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

أ Alif Tidak
dilambangkan

Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal d De

ذ Żal ż Zet (dengan titik di atas)

ر Ra r er

ز Zai z zet

س Sin s es

ش Syin sy es dan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
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ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع `ain ` koma terbalik (di atas)

غ Gain g ge

ف Fa f ef

ق Qaf q ki

ك Kaf k ka

ل Lam l el

م Mim m em

ن Nun n en

و Wau w we

ھ Ha h ha

ء Hamzah ‘ apostrof

ي Ya y ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal
rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai
berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal
Huruf
Arab

Nama Huruf Latin Nama

ـَ Fathah a a
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ـِ Kasrah i i

ـُ Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai
berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

..َ. يي Fathah dan ya ai a dan u

..َ. وي Fathah dan wau au a dan u

Contoh:

- َََبََ kataba

- ََََلَ fa`ala

- سُِئلَ suila

- يْفَ ََ kaifa

- لَ وي ََ haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya
berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf
dan tanda sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Maddah
Huruf
Arab

Nama Huruf
Latin

Nama

ا.َ..ى.َ.. Fathah dan alif
atau ya

ā a dan garis di
atas

ى.ئ.. Kasrah dan ya ī i dan garis di
atas
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و.س.. Dammah dan
wau

ū u dan garis di
atas

Contoh:
- َاَلَ qāla

- ََى رَ ramā

- يْلَ َئ qīla

- لس َُْسوي yaqūlu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat
harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat

harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
- َاَلئ اأطَي ُس ََ يْ رَ raudah al-
atfāl/raudahtul atfāl

- س رَُ نوَو سَ الي نَُس يْ دئ ََ الي al-madīnah al-
munawwarah/

al-madīnatul munawwarah

- يُ ََ يْ طَ talhah
E. Syaddah (Tasydid)



xx

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau
tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- لَ نزَو nazzala

- البئرر al-birru
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, yaitu ,ال namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf

qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.
Contoh:

- لس سُ الرو ar-rajulu
- َُْمَس الي al-qalamu

- سس يَ وّ asy-syamsuال

- الَس َُ الي al-jalālu
G. Hamzah
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Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.
Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak
di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.
Contoh:

- ذس سُ ي ََْ ta’khużu

- ئٌ ْ َّ syai’un

- ءس النووي an-nau’u

- إئنو inna
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun
huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
- يْنَ َئ ازئ الرو يْرس َُ وَ سُ ََ لَ إئنو وَ Wa innallāha lahuwa
khair ar-rāziqīn/

Wa innallāha lahuwa
khairurrāziqīn

- َُاھَا ري سَ وَ رَاھَا يُ ََ لئ مئ يُ بئ Bismillāhi majrehā wa
mursāhā

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
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permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.
Contoh:
- يْنَ ئَ اليَاَلَ رَبّئ لئ دس يَ ََ الي Alhamdu lillāhi rabbi al-

`ālamīn/ Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn

- مئ يْ ئَ الرو َنئ يَ الرو Ar-rahmānir rahīm/Ar-
rahmān ar-rahīm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap
demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

- مئ يْ ئَ رَ رئ َََسوي لس Allaāhu gafūrun rahīm

- يَْعا ئَ َُ رس وي سَ اأس ئ ّ ئّ Lillāhi al-amru jamī`an/
Lillāhil-amru jamī`anv

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara berkembang dan

termasuk dalam lima negara dengan jumlah penduduk
terbesar di dunia. Pada pertengahan tahun 2023, populasi
Indonesia mencapai 278,69 juta jiwa menurut Badan Pusat
Statistik (2023). Seperti halnya negara-negara berkembang
lainnya, pemerintah Indonesia mengarahkan kebijakan
ekonominya untuk memperkuat konsumsi di kalangan
masyarakat berpenghasilan rendah, dengan harapan untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Dampak dari
peningkatan produksi dan konsumsi ini adalah
bertambahnya jumlah limbahan yang dihasilkan, seperti
yang dikemukakan oleh Polzer (2015).Aktivitas ekonomi
seperti produksi dan konsumsi yang dilakukan oleh
masyarakat menghasilkan sisa atau limbah yang dikenal
sebagai sampah. Pertumbuhan ekonomi menyebabkan
peningkatan jumlah sampah setiap tahunnya. Bersamaan
dengan pertambahan jumlah penduduk, produksi sampah
juga mengalami peningkatan. Masalah sampah menjadi
salah satu tantangan bagi setiap kabupaten/kota di
Indonesia. Menurut data dari Kementrian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (2022), jumlah sampah yang
dihasilkan di Indonesia mencapai 36,049,707.74 ton per
tahun. Menurut studi yang dilakukan oleh Kementerian
Lingkungan Hidup pada tahun 2022, Sebagian besar
sistem manajemen sampah di Indonesia difokuskan pada
Tempat Pembuangan Akhir (TPA), dengan persentase
penanganan sampah sebesar 47,49%, 62,55% sampah
terkelola, dan 37,45% sampah tidak terkelola.
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Berdasarkan informasi dari Sistem Informasi
Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) yang disediakan
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK), Jawa Tengah mencatatkan diri sebagai salah satu
provinsi di Indonesia dengan produksi sampah terbesar.
Pada tahun lalu, Provinsi Jawa Tengah telah menghasilkan
sekitar 5,76 juta ton sampah, setara dengan sekitar 10,03%
dari total timbulan sampah nasional.

Kota Pekalongan merupakan salah satu kota di
Provinsi Jawa Tengah yang memiliki kepadatan penduduk
cukup tinggi. Pada tahun 2022, jumlah penduduknya
mencapai 6.845,13 jiwa (BPS Kota Pekalongan, 2022).
Tingginya jumlah penduduk ini menjadi penyebab utama
peningkatan produksi sampah di Kota Pekalongan.
Berdasarkan data dari Dinas Lingkungan Hidup Kota
Pekalongan (2021), pada saat pandemi Covid-19 jumlah
volume sampah di Kota Pekalongan juga meningkat
signifikan yaitu tahun 2020 mencapai 38.218.675 kg dan
pada tahun 2021 meningkat hingga mencapai angka
46.082.697 kg.

Hasil survei yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan
Hidup Kota Pekalongan selama libur lebaran 2022
menunjukkan bahwa volume sampah di Kota Pekalongan
mengalami peningkatan hingga 20%. Berdasarkan berita
yang dilaporkan oleh Kompas.TV (2023), volume sampah
yang dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Degayu mencapai 120 ton per hari. dibuang ke Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Degayu mencapai 120 ton per
hari.

Peningkatan volume sampah ini disebabkan oleh
beberapa faktor, termasuk libur natal dan tahun baru.
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Berikut rekapitulasi volume sampah yang masuk ke
TPA Degayu selama tahun 2022

Gambar 2.1 Rata-rata volume sampah TPA Degayu Per Hari
Tahun 2022

Sumber: Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota
Pekalongan, 2022

Pemerintah Kota Pekalongan mengambil langkah
dengan mendirikan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) di
Kelurahan Degayu, Pekalongan Utara sebagai upaya untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Tempat Pembuangan
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Akhir (TPA) adalah salah satu fasilitas publik yang diurus
oleh pemerintah (Hifdziyah, 2011). Pengelolaan sampah
juga termasuk dalam ranah fasilitas umum. Suatu ciri dari
fasilitas umum adalah bahwa manfaatnya dapat dinikmati
secara bersama oleh masyarakat dan dapat diperdagangkan
melalui pasar atau secara langsung oleh pemerintah
(Mangkoesoebroto, 2000).

Gambar 2. 2 TPA Degayu

Menurut Simamarta (1994), Eksternalitas adalah
suatu kejadian yang menghasilkan dampak positif atau
negatif yang signifikan bagi individu atau sekelompok
individu yang tidak terlibat sepenuhnya dalam
pengambilan keputusan atau tindakan tertentu, namun
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secara langsung atau tidak langsung memengaruhi
kemungkinan peristiwa tersebut terjadi.

Kehadiran TPA Degayu sebagai fasilitas publik
dapat mengakibatkan efek samping yang dapat bersifat
positif maupun negatif. Menurut Hifdziyah (2011),
eksternalitas juga bisa menjadi salah sau penyebab
kegagalan pasar. Keberadaan TPA Degayu yang
berdekatan dengan permukiman penduduk tentu saja
menciptakan eksternalitas yang akan dirasakan oleh
masyarakat di sekitarnya.

Eksternalitas positif dari keberadaan TPA meliputi
pembukaan lapangan kerja baru, kesempatan bagi
masyarakat untuk memanfaatkan tumpukan sampah di
TPA dengan mendaur ulang, khususnya sampah-sampah
anorganik. Dalam daur ulang sampah, terlibat beragam
pihak seperti pemulung, pengepul, dan pabrik daur ulang.
Tujuan utama dari daur ulang sampah adalah untuk
meningkatkan nilai tambah bagi semua pihak yang terlibat
dalam siklus nilai atau perdagangan sampah anorganik
tersebut (Fauziah U, 2015). Upaya daur ulang sampah ini
bisa memberikan dampak yang menguntungkan bagi
memenuhi kebutuhan warga di sekitar Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) karena sampah tersebut dapat
menciptakan nilai ekonomi bagi mereka (Pahlefi, 2014).
Jumlah pemulung yang mengais sampah di TPA Degayu
cukup banyak, yaitu sekitar 125 orang yang tersebar di
seluruh Kawasan TPA.

Sedangkan eksternalitas negatif dari TPA meliputi
pengurangan kualitas lingkungan dan risiko kesehatan
bagi penduduk sekitar (Pahlefi, 2014). Demikian pula,
TPA Degayu bisa menghasilkan eksternalitas negatif
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seperti pencemaran lingkungan dalam bentuk air, udara,
dan tanah, serta dapat mengakibatkan gangguan kesehatan
bagi penduduk yang tinggal di sekitarnya. Oleh sebab itu,
diperlukan langkah-langkah penanganan yang tepat dalam
pengelolaan TPA tersebut.

Dalam mengatasi dampak dari adanya tempat
pembuangan akhir sampah yang menjadi sumber
pencemaran lingkungan dan potensi ancaman kesehatan
bagi masyarakat, pengelolaan yang tepat diperlukan untuk
meminimalkan dampak eksternalitas negatifnya. Dengan
melakukan penelitian tentang eksternalitas TPA Degayu
terhadap masyarakat sekitarnya, dapat diupayakan
pengembangan untuk meningkatkan dampak positif dan
mengurangi dampak negatif yang dirasakan oleh
masyarakat sekitar TPA Degayu.

Dalam konteks ini, Al-Qur’an menyatakan bahwa
kerusakan yang terjadi di darat maupun di perairan
disebabkan oleh tindakan manusia sendiri. Oleh karena itu,
Al-Qur’an dengan jelas mengharamkan umat Islam untuk
menyebabkan kerusakan di bumi ini. Seperti yang
dijelaskan dalam ayat 56 surat Al-A’raf, yang berbunyi:

َعاا ََ وَطَ ا فَ وو َُ سُوُس وَٱدو ا َُ ئَ َْل وۡ إئ دَ وَ بَ ضئ رَو ٱأو َئي دسواي ئُ وَ س َ ََ وَ
٥٦ نئْنَ ئُ وَ سَ ٱلو نَ َّئ ْبب َرَئ ئ وّ ٱ تَ ََ وَ رَ إئنو

“ Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi
setelah (diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-
Nya dengan rasa takut dan penuh harap.
Sesungguhnya Rahmat Allah sangat dekat kepada
orang yang berbuat kebaikan.” (Q.S Al-A’raf ayat 56)
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Pernyataan tersebut mengindikasikan larangan Allah
SWT terhadap siapa pun yang menyebabkan kerusakan di
bumi setelah Dia menciptakan alam semesta dengan
keindahan, keseimbangan, harmoni, dan keserasian untuk
memenuhi kebutuhan semua makhluk-Nya. Manusia harus
memiliki perasaan tajut dan harapan yang bercampur
terhadap Allah SWT, serta perasaan segan dan takut jika
tidak mendapat ridha-Nya, karena Allah SWT tidak
memberkati perilaku yang mengakibatkan kerusakan. Dia
menciptakan bumi dan segala isinya yang ada di dalamnya
dengan kesempurnaan tertinggi, semuanya diberikan untuk
dimanfaatkan oleh umat manusia, bukan untuk
dihancurkan (Ali, 2006).

Islam pada dasarnya mengemban dua aspek utama
yaitu kesejahteraan jasmani (lahiriah) dan kesejahteraan
rohani (batiniah), baik di\alam kehidupan dunia maupun di
akhirat. Manusia tidak hanya mengalami eksistensi di
dunia ini saja, tetapi juga memiliki dimensi kehidupan
yang berlanjut di akhirat. Kesjahteraan materi di dunia
diperjuangkan sebagai sarana untuk meraih kebahagiaan di
akhirat. Namun, jika keadaan ideal tersebut tidak tercapai,
maka kepentingan kesejahteraan akan diarahkan menuju
kehidupan akhirat, yang dianggap lebih bernilai dan kekal
daripada kehidupan di dunia (Arif, 2010).

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan
bahwa TPA Degayu menimbulkan masalah yang serius.
Meskipun diharapkan menjadi solusi untuk mengatasi
dampak dari produksi sampah rumah tangga di Kota
Pekalongan, TPA tersebut justru menghasilkan
konsekuensi yang lebih serius karena volume sampah
yang dipindahkan ke lokasi lain menjadi lebih besar.
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Selain akibat yang terjadi secara langsung, TPA Degayu
juga berdampak secara tidak langsung pada seluruh
penduduk Kota Pekalongan, terutama pada musim hujan.
Hal ini menunjukkan adanya maslah dalam pengelolaan
TPA Degayu. Oleh karena itu, berdasarkan analisis
tersebut, penulis menganggap penting untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Eksternalitas Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Degayu Kota Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah
Persepsi umum terhadap sampah adalah sebagai

suatu benda yang harus dibuang dan dihilangkan karena
dianggap sebagai sumber penyakit dan pencemaran
lingkungan. Namun, sebenarnya sampah juga memiliki
potensi untuk menghasilkan nilai ekonomi bagi Sebagian
orang. Dengan mempertimbangkan konteks yang telah
dijelaskan di atas, penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana eksternalitas positif pada bidang sosial-

ekonomi yang ditimbulkan dari aktivitas TPA Degayu?
2. Bagaimana eksternalitas negatif pada bidang sosial-

ekonomi yang ditimbulkan dari aktivitas TPA Degayu?
C. Tujuan

Dengan mengacu pada konteks dan masalah yang
telah disebutkan, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk menganalisis eksternalitas positif yang

ditimbulkan dari aktivitas TPA Degayu
2. Untuk menganalisis eksternalitas negatif yang

ditimbulkan dari aktivitas TPA Degayu
D.Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi
diri peneliti sendiri maupun pihak luar.
1. Manfaat Praktis
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a. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan memberi
informasi mengenai dampak yang dihasilkan dari
adanya keberadaan TPA Degayu terutama pada
bidang sosial-ekonomi.

b. Bagi pemerintah, peneliti berharap dapat
memberikan manfaat berupa informasi terkait
dampak adanya TPA Degayu yang dapat dijadikan
sebagai bahan penelitian dan evaluasi kinerja dalam
pelaksanaan kebijakan dalam menangani
permasalahan sampah.

2. Manfaat Teoritis
Dalam penelitian ini berupa kontribusi dalam

perkembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan
dengan dampak suatu kebijakan yang dibuat oleh
pemerintah. Penelitian ini juga dapat menjadi acuan
bagi peneliti berikutnya dan dijadikan sebagai
perbandingan dalam melihat program yang serupa pada
lokasi yang berbeda.

E. Sistematika Pembahasan
BAB I : PENDAHULUAN

Pada bab ini meliputi beberapa hal yang terdiri dari
latar belakang, rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat
penelitian.
BAB II : KAJIAN TEORI

Memuat uraian yang terdiri dari landasan teori,
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul
penelitian yaitu analisis eksternalitas tempat pembuangan
sampah akhir (TPAS) Degayu Kota Pekalongan.
BAB III : METODE PENELITIAN

Berisi rincian metode penelitian yang terdiri dari
jenis penelitian kualitatif, lokasi penelitian di TPAS
Degayu Kota Pekalongan, jenis data yaitu data primer dan
data sekunder, teknik pengumpulan data yaitu wawancara,
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observasi dan dokumentasi, serta analisis data
menggunakan metode analisis Miles dan Huberman.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyajian data dan analisis yang terjadi dari
gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis,
serta pembahasan temuan yang berdasarkan pada data dan
fakta yang ditemukan di lapangan yang sesuai dengan
hasil survei terkait penelitian analisis eksternalitas tempat
pembuangan akhir sampah (TPAS) Degayu.
BAB V : PENUTUP

Dalam bab ini berisikan kesimpulan dan juga saran.
Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis serta
interpretasi data yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya. Saran dirumuskan berdasarkan pada hasil
penelitian yaitu mengenai langkah-langkah apa yang bisa
diambil oleh pihak-pihak terkait dengan hasil penelitian.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan

peneliti di sekitar TPA Degayu mengenai
Eksternalitas Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Degayu, kesimpulan yang dapat diambil yaitu adanya
dampak positf maupun negatif yang dihasilkan dari
keberadaan TPA Degayu sebagai berikut :
1. Dampak Positif TPA Degayu: TPA Degayu

memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat
sekitar, khususnya melalui aktivitas pemulungan
sampah anorganik yang dapat diolah kembali.
Aktivitas ini meningkatkan pendapatan
masyarakat di sekitarnya, menciptakan peluang
kerja baru, dan memfasilitasi pengelolaan limbah
anorganik.

2. Dampak Negatif TPA Degayu: Meskipun
memberikan manfaat ekonomi, TPA Degayu juga
berdampak negatif terhadap lingkungan sekitar.
Dampak tersebut berupa pencemaran tanah, udara,
dan air yang membahayakan kesehatan
masyarakat. Tingkat pencemaran ini terutama
disebabkan oleh proses pembusukan sampah dan
kurangnya pengelolaan limbah yang memadai.

B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pengalaman langsung peneliti

selama proses penelitian ini, terdapat beberapa
keterbatasan yang ditemui dan dapat menjadi
perhatian penting bagi peneliti-peneliti berikutnya
untuk menyempurnakan penelitian mereka. Penelitian
ini tentu memiliki kekurangan yang perlu diperbaiki
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dalam penelitian selanjutnya. Beberapa keterbatasan
tersebut meliputi:
1. Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan

kemampuan peneliti.
2. Penelitian ini menggunakan metode observasi dan

wawancara untuk memperoleh data, namun
pengumpulan data tergantung pada ketersediaan
responden. Tidak semua informasi dapat diperoleh
dengan mudah, terutama ketika sumber data yang
valid dan relevan terbatas.

3. Teknik wawancara dan observasi sering kali
menghasilkan data yang sangat tergantung pada
persepsi subjek atau informan. Subjektivitas
informan dapat menyebabkan bias dalam
penarikan kesimpulan, terutama terkait dengan
persepsi dampak positif dan negatif.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan

yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti
memberikan beberapa saran untuk penelitian
selanjutnya sebagai referensi, masukan, sekaligus
perbaikan. Di antaranya:
1. Penelitian ini menyarankan perlunya peningkatan

teknologi pengelolaan sampah di TPA Degayu
serta lebih banyak partisipasi masyarakat dalam
program daur ulang. Hal ini bertujuan untuk
meminimalkan dampak pencemaran lingkungan
dan meningkatkan manfaat sosial-ekonomi dari
aktivitas pemulungan sampah.

2. Apabila peneliti selanjutnya berencana untuk
melakukan penelitian dengan subjek yang sama
seperti dalam penelitian ini, akan lebih baik jika
mengkaji dampak jangka Panjang dari keberadaan
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TPA Degayu, baik terhadap lingkungan maupun
sosial-ekonomi masyarakat, untuk memperbaiki
sistem yang ada pada saat ini.
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